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ABSTRAK 

MAWARNI. 2024. Pengaruh Akuntansi Manajemen Strategik Dan Kapabilitas 
Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan Pada PT Sumber Alfaria Trijaya 
Tbk. Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar.  
Dibimbing oleh : Ainun Arizah dan Idil Rakhmat Susanto. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntansi manajemen 
strategik dan kapabilitas perusahaan terhadap kinerja perusahaan sebagai 
variabel independen. Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan 
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT 
Sumber Alfaria Trijaya Tbk. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan pembagian kuesioner. 
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan untuk pengumpulan data 
mencakup data primer. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode skala Likert. Berdasarkan hasil penelitian data dengan 
menggunakan perhitungan statistic melalui aplikasi Statistical Package For The 
Social Science (SPPS) Versi 26. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 
Akuntansi manajemen strategik berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 
(2) Kapabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja Perusahaan.  

Kata Kunci: Akuntansi Manajemen Strategik, Kapabilitas Perusahaan, Kinerja 
Perusahaan. 
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ABSTRACT 

MAWARNI. 2024. The Influence of Strategic Management Accounting and 
Company Capabilities on Company Performance at PT Sumber Alfaria 
Trijaya Tbk. Thesis. Department of Accounting, Faculty of Economics and 
Business, Muhammadiyah University of Makassar.  
Supervised by: Ainun Arizah and Idil Rakhmat Susanto. 

This research aims to determine the effect of strategic management accounting 

and company capability on company performance as independent variables. This 

type of research is quantitative with an associative approach. The population in 

this study were employees who worked at PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. The 

sampling technique uses a purposive sampling method. Data collection was 

carried out by distributing questionnaires. In this research, the data sources used 

for data collection include primary data. The research instrument used in this 

research used the Likert scale method. Based on the results of data research using 

statistical calculations through the Statistical Package For The Social Science 

(SPPS) Version 26 application. The results of this research show that (1) Strategic 

management accounting has a positive effect on company performance (2) 

Company capability has a positive effect on company performance. 

Keywords: Strategic Management Accounting, Company Capability, Company 

Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Setiap perusahaan baik yang bergerak pada bidang jasa maupun yang 

menciptakan produk mempunyai tujuan untuk terus berkembang kearah yang 

lebih baik. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan-perusahaan harus 

memaksimalkan potensi kinerja mereka sehingga dapat bersaing secara efektif 

dalam persaingan yang semakin ketat, baik saat ini maupun di masa yang akan 

datang. Di Indonesia khususnya bisnis perusahaan mengalami pertumbuhan 

setiap tahunnya. Agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya maka 

perusahaan perlu memiliki keterampilan dalam mengidentifikasi perubahan 

lingkungan serta efektif dalam mengelola sumber daya yang tersedia (Iswandi et 

al., 2021). 

        Pada hakikatnya tujuan suatu perusahaan adalah untuk memperoleh profit 

atau laba. Laba dapat diperoleh tentunya dengan kinerja perusahaan yang baik. 

Kinerja digunakan sebagai alat ukur dalam menilai keberhasilan suatu 

perusahaan. Selain itu juga dapat digunakan untuk bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan dan merencanakan penjualan di masa yang akan datang 

(Iswandi et al., 2021). Dalam meningkatkan sebuah kinerja perusahaan, strategi 

merupakan faktor terpenting. Perbedaan dalam konteks dan karakteristik 

perusahaan dapat mengakibatkan perbedaan dalam pelaksanaan strategi, 

bahkan jika perusahaan beroperasi dalam lingkungan persaingan yang serupa. 

Akibatnya pencapaian kinerja tiap perusahaan menjadi bervariasi. Salah satu 

penerapan strategi yang akan mempengaruhi kinerja perusahaan adalah
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Penerapan akuntansi manajemen strategik, karena sangat penting 

penggunaannya untuk meningkatkan pengambilan keputusan. 

       Brouthers dan Roozen (1999) menunjukkan bahwa fungsi dari sistem 

akuntansi strategis yaitu sebagai alat analisis lingkungan, generasi alternatif 

strategis, pemilihan alternatif strategis, perencanaan pelaksanaan strategis, 

implementasi rencana strategis serta sebagai proses pengendalian manajemen 

strategis. Untuk mencapai implementasi tersebut maka dibutuhkan peran dari 

fungsional akuntansi yaitu peran personil akuntansi serta penggunaan alat-alat 

atau teknologi akuntansi manajemen yang memadai. Dua hal tersebut 

merupakan faktor integral dalam implementasi peran akuntansi manajemen 

strategik. Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif setiap perusahaan 

dituntut untuk selalu mengembangkan strategi yang dapat menciptakan 

keunggulan bersaing. Penggunaan strategi yang tepat dapat mengarahkan 

perusahaan untuk mampu bersaing dengan kompetitornya. Keberhasilan sebuah 

perusahaan dalam menguasai pangsa pasar sangat bergantung pada baik dan 

buruknya kinerja dari perusahaa tersebut. Kinerja perusahaan merupakan 

sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan tertentu dalam periode tertentu 

dengan mengacu pada standar yang ditetapkan. Kinerja organisasi merupakan 

hasil yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi empirik suatu organisasi. 

Berdasarkan kinerja yang dihasilkan juga memberikan informasi positif pada 

laporan keuangan yang akan digunakan investor untuk berinvestasi pada 

perusahaan (Azmi dan Harti, 2021). 

 Praktik dan peran akuntansi manajemen strategik telah masuk ke berbagai 

jenis industry, baik itu industry manufaktur, dagang, maupun jasa. Hal ini 

tercermin dari berbagai hasil penelitian yang antara lain dilakukan oleh (Aykan 
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dan Aksoylu 2013), (Adeniran dan Obembe 2020), (Situmorang dan Simanjuntak 

2021), (Azmi dan Harti 2021), (Aprinovita et al 2023), (Joe et al 2023) yang 

meneliti tentang berbagai faktor dimensi strategi yang memengaruhi 

implementasi akuntansi manajemen strategik di perusahaan. 

       Beberapa penelitian tersebut dapat diketahui bahwa akuntansi manajemen 

strategik dapat dilihat berdasarkan sebab akibat. Faktor strategi dapat menjadi 

penyebab peran akuntansi manajemen strategik berkembang. Pilihan strategi, 

formulasi strategi serta orientasi pasar dianggap faktor yang dapat menyebabkan 

peningkatan peran akuntansi manajemen strategik. Sementara saat peran 

akuntansi manajemen strategik meningkat maka akan meningkat pada kinerja 

perusahaan yang semakin baik. Namun peningkatan akuntansi manajemen 

strategik dalam sebuah perusahaan dapat dimungkinkan karena karakteristik 

level perusahaan yang mungkin berebeda (Azmi dan Harti, 2021). 

 Adapun faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja perusahaan yaitu 

kapabilitas perusahaan. Kapabilitas perusahaan adalah daya respon atau 

gabungan komponen yang sangat berkaitan erat dengan kemampuan 

perusahaan untuk menyesuaikan diri dan atau beradaptasi dengan 

lingkungannya yang berubah. Jadi konsep kapabilitas perusahaan menunjukan 

adanya kelenturan dan dinamis dalam kemampuan perusahaan. Oleh karena itu 

kapabilitas perusahaan dapat berbeda satu dengan yang lain atau antara 

perusahaan pada industri yang berbeda (Adiputra dan Mandala, 2017). 

 Kapabilitas/kemampuan merupakan suatu penilaian terkini berdasarkan apa 

yang dilakukan seseorang. Kemampuan juga dapat diartikan sebagai kapasitas 

seorang individu dalam melakukan beragam tugas pada sebuah pekerjaan. 
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Kemampuan keseluruhan seorang individu pada dasarnya terdiri atas dua 

kelompok faktor fisik dan intelektual. Kemampuan intelektual merupakan 

kemampuan yang dibutuhkan dalam melakukan berbagai aktivitas memecahkan 

masalah, menalar, berfikir dan mental. Kemampuan fisik merupakan 

kemampuan mejalankan tugas yang menuntut kekuatan, ketrampilan, stamina 

dan karakteristik serupa. Kemampuan fisik tertentu bermakna penting bagi 

keberhasilan pekerjaan yang lebih standar dan kurang membutuhkan 

ketrampilan. Seperti, pekerjaan-pekerjaan yang menuntut kekuatan kaki, 

ketangkasan fisik, stamina atau bakat-bakat serupa yang membutuhkan 

manajemen dalam mengidentifikasi kemampuan fisik seorang karyawan 

(Adiputra dan Mandala, 2017). 

Kapabilitas perusahaan merupakan sumber utama untuk mencapai kinerja 

perusahaan yang baik dan penerapan baik tidaknya kapabilitas tergantung pada 

sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Maksudnya adalah apabila sumber 

daya yang dimiliki perusahaan kurang baik, maka perusahaan akan mengalami 

kasulitan untuk mengelola sumber daya itu dan karenanya kapabilitas 

perusahaan tidak akan maksimal. Dengan adanya kemampuan perusahaan 

untuk mengelola sumber daya yang dimilikanya maka kinerja perusahaan akan 

meningkat. Hal ini diperkuat dengan pernyataan beberapa peneliti yang 

menyatakan bahwa ketika perusahaan mampu mengidentifikasi, 

mengembangkan, dan menggunakan serta mempertahankan sumber dayanya 

yang beda dari para pesaingnya maka perusahaan tersebut akan mampu 

bersaing dengan perusahaan lainnya (Mulyono, 2013).  
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 Terdapat beberapa penelitian terkait pengaruh akuntansi manajemen 

strategik dan kapabilitas perusahaan terhadap kinerja perusahaan seperti yang 

dilakukan (Azmi dan Harti 2021) menyatakan bahwa akuntansi manajemen 

strategik dan kapabilitas perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh (Faradiza 2018) menyatakan bahwa 

akuntansi manajemen strategik tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

dan (Wang dan Zeng 2018) ditemukan bahwa kapabilitas perusaahaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan. 

  Di era yang modern ini persaingan dalam industri retail semakin ketat. 

Perusahaan retail di Indonesia harus menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks, termasuk perubahan perilaku konsumen, inovasi teknologi, dan 

tekanan untuk terus meningkatkan efisiensi operasional. Untuk tetap relevan dan 

kompetitif, perusahaan ini perlu mengembangkan strategi bisnis yang inivatif dan 

efektif. Salah satu perusahaan yang berada di garis depan persaingan ini adalah 

PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk yang merupakan salah satu perusahaan ritel 

terbesar di Indonesia. PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk atau lebih dikenal dengan 

Alfamart di dirikan pada tanggal 22 Februari 1989 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1989 yang bergerak dalam bidang perdagangan 

terutama rokok. Sejak tahun 2002 Alfamart bergerak dalam kegiatan usaha 

perdagangan eceran untuk produk konsumen dengan mengoperasikan jaringan 

minimarket dengan nama Alfamart yang berlokasi di beberapa tempat di Jakarta, 

Cileungsi, Tangerang, Cikarang, Bandung, Sidoarjo, Cirebon, Cilacap, 

Semarang, Lampung, Malang, Bali, Klaten, Makassar, Balaraja, Palembang, 

Bogor, Jember, Medan, Banjarmasin, Jambi, Pekanbaru, Pontianak, Manado, 

Lombok, Rembang dan Karawang. Saat ini Alfamart memiliki 13.726 jaringan 
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minimarket yang terdiri dari minimarket milik sendiri sebanyak 10.177 unit dan 

bentuk kerjasama waralaba sebanyak 3.549  

 Setiap perusahaan tidak terhindar dari yang namanya pencapaian kinerja, 

kinerja inilah yang memberikan penilaian apakah suatu perusahaan itu 

mendapatkan keuntungan atau tidak. Pencapaian yang ditergetkan merupakan 

suatu keberhasilan dalam perusahaan maka dari itu PT Sumber Alfaria Trijaya 

Tbk memiliki pengendalian intern yang baik dan perencanaan strategi 

perusahaan agar kinerja perusahaan mencapai target. Dalam menghadapi 

persaingan global, perusahaan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk memiliki strategi 

agar dapat terus bersaing dengan perusahaan lain salah satunya dengan 

mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan agar dapat 

mencapai tujuan perusahaan, tanpa adanya sumber daya manusia maka 

perusahaan tidak dapat menggerakkan sumber daya lainnya. 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka topik penelitian yang akan 

dilakukan adalah “PENGARUH AKUNTANSI MANAJEMEN STRATEGIK DAN 

KAPABILITAS PERUSAHAAN TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN PADA PT 

SUMBER ALFARIA TRIJAYA TBK” 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah akuntansi manajemen strategik berpengaruh terhadap kinerja 

Perusahaan? 

2. Apakah kapabilitas perusahaan berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan? 
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C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh akuntansi manajemen strategik 

terhadap kinerja perusahaan. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kapabilitas perusahaan 

terhadap kinerja perusahaan. 

D. Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori-teori 

dari akuntansi manajemen strategik dan kapabilitas perusahaan terhadap 

kinerja perusahaan. Selain itu, juga mampu mengembangkan konsep 

akuntansi manajemen satrategik, kapabilitas perusahaan dan kinerja 

perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

memperbaiki kinerja perusahaan sehingga dapat menaikkan laba 

perusahaan. Selain itu melalui penelitian ini maka perusahaan dapat 

mengetahui kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Resource Based View 

Teori Resource Based View (RBV) pertama kali dikemukakan oleh 

Wernerfelt (1984). Teori RBV merupakan kerangka kerja yang 

menekankan pentingnya sumber daya dan kapabilitas dalam mencapai 

keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan. Menurut RBV perusahaan 

dapat meningkatkan kinerjanya jika mereka memiliki dan mengeksploitasi 

sumber daya yang berharga, langka, sulit ditiru. Sumber daya ini dapat 

berupa aset fisik, keterampilan manusia, teknologi, reputasi, dan hubungan 

dengan pemangku kepentingan. 

RBV menekankan bahwa perusahaan yang efektif dalam 

mengelola akuntansi manajemen strategik dapat memanfaatkan sumber 

daya tersebut untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional 

mereka. Selain itu, kapabilitas dinamis, seperti kemampuan beradaptasi 

dan berinovasi, memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan dengan memungkinkan perusahaan untuk merespons 

perubahan pasar dan memanfaatkan peluang baru. Oleh karena itu, teori 

RBV menyediakan landasan teoritis untuk memahami bagaimana 

pengelolaan akuntansi manajemen strategik yang efektif dan kapabilitas 

internal yang kuat dapat secara signifikan mempengaruhi kinerja 

perusahaan
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2. Akuntansi Manajemen Strategik 

a. Definisi akuntansi manajemen strategik 

Istilah “Akuntansi Manajemen Strategis” pertama kali diusulkan 

oleh Simmonds pada tahun 1982. Menurut (Saraswati et al 2021) 

Akuntansi manajemen strategik merupakan akuntansi manajemen 

yang menekankan pada informasi yang bersifat internal dan eksternal, 

sekaligus informasi yang bersifat non-keuangan. Akuntansi 

manajemen staretgis dianggap dinamis baik finansial maupun non-

finansial dan sering digunakan untuk tujuan seperti pengambilan 

keputusan, pelaksanaan keputusan, dan pengendalian keputusan 

untuk memastikan tidak melampaui batas keputusan tersebut 

(Adeniran dan Obembe, 2020). 

Menurut (Maryati et al 2023) akuntansi manajemen strategis 

merupakan akuntansi manajemen yang menekankan pada informasi 

yang bersifat internal dan eksternal, sekaligus informasi yang bersifat 

nonkeuangan. Akuntansi manajemen strategis menekankan 

hubungan antar individu dalam suatu organisasi, hal ini yang 

membedakan dengan akuntansi manajemen tradisional. 

Akuntansi manajemen startegik adalah proses 

mengidentifikasi, mengumpulkan, memilih dan menganalisis data 

akuntansi, untuk membantu manajemen dalam membuat keputusan 

strategis serta untuk menilai efektivitas organisdasi. Akuntansi 

manajemen strategik harus memenuhi tujuan sebagai penyedia 

informasi organisasi serta kontrol dan evaluasi kinerja. Selain itu 
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orientasi kearah jangka panjang harus senantiasa dilakukan dengan 

strategi dan keuanggulan kompetitif otganisasi sehingga dapat 

disimpulkan peran utama Strategik Management Accounting adalah 

menyediakan informasi akuntansi yang akan digunakan oleh manajer 

dalam melakukan perencanaan dan pengendalian informasi (Azmi dan 

Harti, 2021). 

b. Tujuan Akuntansi Manajemen Strategis 

Akuntansi manajemen strategis merupakan akuntansi 

manajemen yang menekankan pada informasi yang bersifat internal 

dan eksternal, sekaligus informasi yang bersifat nonkeuangan. Hoque 

(2003) mendefinisikan akuntansi manajemen strategis sebagai proses 

mengidentifikasi, mengumpulkan, memilah dan menganalisis   data 

akuntansi dengan tujuan membantu manajemen dalam mengambil 

keputusan strategis, sekaligus menilai efektivitas dari organisasi 

tersebut . keputusan strategis yang dimaksud disini merupakan 

keputusan yang harus  diambil perusahaan berkaitan dengan masa 

depan perusahaan secara jangka panjang, bukan hanya satu bulan 

atau satu tahun mendatang. Masa depan yang penuh dengan 

ketidakpastian ini ditunjukkan dengan adanya perubahan dalam 

lingkungan eksternal, yang bisa menjadi ancaman atau peluang bagi 

sebuah organisasi. Lingkungan dimana sebuah organisasi beroperasi 

sangatlah dinamis dan kompleks, serta dipengaruhi berbagai faktor 

seperti sosial, politik, ekonomi, bahkan teknologi  (Setiawan dan Iskak, 

2023). 
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Tujuan utama akuntansi manajemen strategis adalah untuk 

menyediakan informasi keuangan dan nonkeuangan yang berguna 

dan relevan bagi manajemen organisasi untuk perencanaan, 

pengendalian, pengukuran kinerja, dan tujuan pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu, terdapat persfektif penting dalam 

penerapan akuntansi manajemen strategis di suatu perusahaan : 

penerapan teknik akuntansi manajemen startegis dan kinerja peran 

serta keterlibatan akuntansi perusahaan dalam pengambilan 

keputusan strategis (Setiawan dan Iskak, 2023). 

c. Teknik dalam Akuntansi Manajemen Strategis 

Menurut (Halim dan Aspirandi, 2023) teknik akuntansi 

manajemen strategis terbagi menjadi lima kategori, yaitu : 

1) Strategic Costing 

a) Attribute costing berkaitan dengan akuntansi biaya-manfaat dari 

produk atau jasa yang diberikan kepada konsumen. Variabel lain 

biaya tersebut diantaranya kinerja operasi, reliabilitas, 

pengaturan garansi, tingkat pemangkasan dan penyelesaian, 

jaminan pasikan, dan layanan purna jual. 

b) Life cycle costing berkaitan denga penilaian biaya pada siklus 

hidup suatu produk atau jasa. Tujuan dari life cycle costing  ialah 

untuk mengevaluasi kelayakan produk dari biaya yang sudah 

dikumpulkan pada setiap siklus hidup produk tersebut mulai dari 

perkenalan, pertumbuhan, penurunan, dan seterusnya kembali 

ke siklus awal. 
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c) Quality costing dapat menangani hal-hal yang berkaitan dengan 

keunggulan kompetitif dan strategi bisnis karena masalah 

kualitas tidak dikesampingkan dan menjadi perhatian utama 

perusahaan. 

d) Target costing adalah teknik berorientasi pelanggan yang 

awalnya digunakan oleh perusahaan jepang dan sekarang 

diadopsi secara luas oleh perusahaan di seluruh dunia yang 

dapat digunakan u ntuk pengurangan biaya untuk produk baru 

pada tahap desain dan pengembangannya (biaya desain keluar 

pada tahap desaiannya). Target biaya adalah biaya produk 

penuh yang diinginkan yang diperoleh dari perkiraan volume 

penjualan, harga pasar eksternal, dan target keuntungan. 

e) Value chain costing adalah teknik yang memeriksa semua 

aktivitas yang dilakukan langsung dari tahap desain hingga 

tahap distribusi produk atau layanan, yang dapat mencakup 

faktor internal dan eksternal yang terkait dengan perusahaan 

karena melibatkan pandangan organisasi sebagai seperangkat 

jaringan dalam rantai semua aktivitas penciptaan nilai yang 

terkait dengan produk atau layanan yang disediakan. 

2) Strategic planning, control and performance measurement 

a) Benchmarking teknik yang berfokus pada identifikasi praktik 

terbaik dalam organisasi atau esternal perusahaan. Ini 

melibatkan perbandingan berkelanjutan dari proses atau 

kegiatan di semua bidang kinerja dalam kegiata organisasi, 
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termasuk bidang strategis, kegiatan dan proses operasional, dan 

kepuasan pelanggan. 

b) Integrated performance measurement/sistem pengukuran 

kinerja integrative menyediakan metrik kinerja keuangan dan 

non keuangan yang memotong berbagai perspektif organisasi. 

3) Strategic decision-making 

a) Strategic costing (strategic cost management), teknik ini menilai 

dampak keuangan dari berbagai keputusan manajerial di mana 

data biaya digunakan untuk menghasilkan strategi yang unggul 

untuk mengumpulkan keunggulan kompetitif yang sangat kuat. 

b) Strategic pricing  merupakan informasi yang digunakan dalam 

membuat keputusan penetapan harga harus dilengkapi dengan 

informasi mengenai kemungkinan reaksi pesaing terhadap 

setiap perubahan yang diusulkan dalam kebijakan penetapan 

harga. 

c) Brand value accounting dapat menggarisbawahi pandangan 

bahwa pengeluaran terkait merek harus dilihat sebagai investasi 

daripada beban, sehingga menyoroti masa depan dan fokus 

berorientasi jangka panjang dari teknik. 

4) Competitor accounting 

a) Competitor cost assessment merupakan teknik yang dapat 

dilihat dari pemantauan posisi yang kompetitif karena perhatian 

khususnya pada struktur biaya pesaing. 
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b) Competition position monitoring merupakan teknik untuk melihat 

posisi kompetitif sebagai aset tidak berwujud dengan potensi 

penghasilan terbatas. 

c) Competitor performance appraisal merupakan Pandangan 

terkait analisis yang relevan dan terperinci dari laporan 

keuangan pesaing yang diterbitkan dapat digunakan untuk 

menilai kinerja strategis pesaing dan mengidentifikasi sumber 

utama keunggulan kompetitif pesaing. 

5) Customer accounting 

a) Customer profitability analysis/analisis profitabilitas pelanggan 

memandang pelanggan individu tertentu atau sekelompok 

pelanggan dianalisis dan biaya spesifik pelanggan terkait dan 

penjualan ke akun pelanggan dilacak. 

b) Lifetime customer profitability analysis merupak teknik yang 

melibatkan penilaian dan analisis profitabilitas pelanggan untuk 

jangka waktu yang lebih lama untuk memasukkan tahun-tahun 

mendatang dan dengan demikian berfokus pada semua 

kapasitas penghasilan masa depan yang diharapkan dan biaya 

yang diharapkan di masa depan yang terlibat dalam melayani 

pelanggan tertentu. 

c) Valuation of customers assets merupakan teknik yang mengacu 

pada kepastian nilai pelanggan kepada perusahaan. Ini dapat 

dilakukan dengan menghitung nilai sekarang dari semua aliran 

pendapatan masa depan yang dapat diatribusikan kepada 

pelanggan tertentu. 
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3. Kapabilitas Perusahaan 

a. Definisi kapabilitas Perusahaan 

Kapabilitas pada dasarnya menggambarkan kemampuan 

organisasi dalam menggunakan segala sumber dayanya. Baik 

berwujud (tangible) maupun tidak berwujud (intangible) untuk 

mengahasilkan produk berupa barang ataupun jasa. Kapabilitas 

tersebut baru ada, bila sumber-sumber daya itu telah dapat 

diintegrasikan sesuai tujuannya, untuk melaksanakan tugas-tugas 

tertentu, atau sejumlah tugas yang diharapkan (Azmi dan Harti, 

2021). 

Kapabilitas merupakan kemampuan perusahaan atau 

organisasi dalam mengelola aset yang dimiliki agar menjadi sesuatu 

yang menguntungkan. Terdapat pula pendapat Wheelen dan Hunger 

bahwa kapabilitas Perusahaan serta kemampuannya dalam dalam 

melaksanakan aktivitas fungsional dalam pembentukan keahlian 

pada perusahaan dalam mengelola input menjadi output dan 

menciptakan sumber daya baru. Kapabilitas merujuk kepada sebuah 

kapasitatas perusahaan untuk mempertahankan sumber daya yang 

dikombinasikan dalam definisi ini menunjukkan bahwa kapabilitas 

merupakan proses dasar yang harus ada dalam setiap petusahaan 

(Adiputra dan Mandala, 2017) 

b. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kapabilitas 

Menurut (Aisyah 2019) faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kapabilitas antara lain : Keyakinan dan nilai-nilai, 
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keterampilan, pengalaman, karekteristik kepribadian, motivasi, isu 

emosional, kemapuan intelektual. 

c. Indikator kapabilitas  

Menurut (Menon 1999) dalam (Aisyah 2019) kapabilitas 

adalah kemampuan, pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

anggota organisasi untuk melaksanakan pekerjaan yang dapat 

memberikan nilai bagi organisasi dengan indikator-indikatornya yaitu 

:  

1.) Keterampilan (Skill) 

2.) Pengetahuan (knowledge) 

3.) kemampuan menerima informasi 

4.) kemampuan menyampaikan inisiatif, dan  

5.) kemampuan menerima sanksi. 

4. Kinerja Perusahaan  

a. Pengertian kinerja Perusahaan 

Kinerja menurut kamus besar Bahasa Indonesia berarti 

“suatu yang dicapai” atau prestasi yang dicapai atau diperlihatkan 

sehingga kinerja dapat diartika sebagai prestasi kinerja oleh individu 

perusahaan. Menurut (Amalia et al 2021) kinerja merupakan perilaku 

organisasi yang berhubungan langsung dengan produksi barang dan 

jasa dalam penyampaian jasa. Informasi tentang kinerja organisasi 

merupakan suatu hal yang sangat penting digunakan untuk 

mengevaluasi apakah proses kinerja yang dilakukan organisasi 

selama ini sudah sejalan dengan tujuan yang dilakukan organisasi 

selama ini sudah sejalan dengan tujuan yang diharapkan atau belum. 
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Menurut (Irwanty et al 2022) Kinerja merupakan salah satu 

aspek yang berarti dalam operasional industri perusahaan, sebab 

dengan tercapainya kinerja maka diharapkan bisa ditingkatkan 

kinerja organisasi secara totalitas serta menjadi tolak ukur sepanjang 

karyawan bisa melakukan fungsi dalam manajemennya. 

Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara 

utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan 

hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Kinerja 

atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan 

dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi suatu organisasi 

yang dituangkan melalui perancanaan strategis suatu organisasi 

(Galib dan Hidayat, 2018) 

b. Kinerja keuangan dan nonkeuangan 

Menurut (Rusli(2021) terdapat beberapa kriteria dalam 

menilai suatu kinerja perusahaan yang disampaikan dalam berbagai 

literatur. Kriteria tersebut meliputi finansial maupun nonfinansial. 

Kriteria-kriteria yang berbeda dalam mengukur kinerja perusahaan 

tersebut sebenarnya bergantung pada pengukuran kinerja itu sendiri. 

Tolak ukur bersifat unik, karena adanya kekhususan pada setiap 

badan usaha, antara lain bidang usaha, latar belakang, status 

hukum, struktur permodalan, tingkat pertumbuhan dan tingkat 

teknologi yang digunakan oleh perusahaan. 

1.) Kinerja keuangan (financial performance) 
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Kinerja keuangan merupakan kinerja perusahaan yang 

didalamnya terdapat penjualan, keuntungan, market share, 

investasi, dan perluasan pasar. 

2.) Kinerja Nonkeuangan (NonFinancial Performance) 

Kinerja nonkeuangan merupakan kinerja perusahaan yang dilihat 

dari sudut pandang pelanggan tentang kepuasan dan kemampuan 

Perusahaan memenuhi keinginan pelanggan. 

c. Tujuan dan manfaat penilaian kinerja 

(Rumawas 2021) mengemukakan ada lima alasan untuk 

menilai kinerja bawahan, yaitu: 

1.) Pertama, sebagian besar pemberi kerja mendasarkan 

keputusan bayaran, promosi dan retensi pada penilaian 

karyawan 

2.) Kedua, penilaian memainkan peran sentral dalam proses 

manajemen kinerja pemberi kerja. Manajemen kinerja berarti 

secara terus-menerus memastikan bahwa kinerja setiap 

karyawan sesuai dengan sasaran keseluruhan perusahaan. 

3.) Ketiga, penilaian memungkinkan manajer dan bawahannya 

mengembangkan rencana untuk mengoreksi adanya defisiensi, 

dan untuk menguatkan kekuatan bawahan. 

4.) Keempat, penilaian memberikan kesempatan untuk meninjau 

rencana karier karyawan dengan mempertimbangkan kekuatan 

dan kelemahan yang ditampilkannya. 
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5.) Yang terakhir, penilaian memungkinkan penyelia untuk 

mengidentifikasi adanya kebutuhan akan pelatihan, dan 

Langkah-langkah perbaikan yang dibutuhkan. 

d. Proses Penilaian Kinerja 

Dalam proses penilaian kinerja (performance appraisal 

process), Dessler dalam (Rumawas 2021) mengungkapkan proses 

penilaian tiga langkah, yaitu: 

1.) Menetapkan standar kerja 

2.) Menilai aktual kinerja karyawan secara relatif terhadap standar 

(ini biasanya melibatkan beberapa formulir penilaian) 

3.) Memberikan umpan balik kepada karyawan dengan tujuan 

membantunya untuk menghilangkan defisiensi kinerja atau 

untuk terus berkinerja diatas standar. 

 

B. Tinjauan Empiris/Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama 
Peneliti 

dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. (Joe et al 
2023) 

Pengaruh 
Akuntansi 
Manajemen 
Strategik dan 
Kapabilitas 
Organisasi 
Terhadap 
Kinerja 
Organisasi 
Pengaruh 
Akuntansi 
manajemen 
Strategik dan 
Kapabilitas 
Organisasional 
Terhadap 

H1 : Akuntansi 
manajemen 
strategik diduga 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
otganisasi 
H2 : Kapabilitas 
organisasi diduga 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
organisasi. 

Jenis 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
peneliatian 
asosiatif 

Akuntansi manajemen 
strategik dan kapabilitas 
Organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja 
oerganisasi selama Covid-
19 pada industry hotel di 
wilayah Senggigi tahun 
2020-2022 
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Kinerja 
Oraganisasi 

2. (Sudirjo et al 
2023) 

Pengaruh 
Kapabilitas 
pemasaran, 
Digital 
Marketing 
Dalam 
Meningkatkan 
kinerja 
Pemasaran 
UMKM Di 
Jawa Barat 

H1 : Diduga 
Kapabilitas 
Pemasaran 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap Kinerja 
Pemasaran 
H2 : Diduga Digital 
Marketing 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap Kinerja 
Pemasaran 
H3 : Diduga Digital 
Marketing 
memediasi 
hubungan 
kapabilitas 
pemasaran dan 
kinerja pemasaran 

Jenis 
penelitian 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
penelitian 
kuantitatif 

Kemampuan pemasaran 
dan pemasaran digital 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja 
pemasaran UMKM. 

3 (Susila et al 
2023) 

Pengaruh 
kapabilitas 
organisasi 
terhadap 
kinerja bisnis 

H1  : kapabilitas 
organisasi 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
bisnis 

Metode 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
deskriptif 
dan 
verifikatif 
analisis 
dengan 
pendekatan 
kuantitatif 

Kapabilitas organisasi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
bisnis. 

4 (Situmorang 
dan  
Simanjuntak 
2021) 

Pengaruh 
Strategic 
management 
Accounting 
dalam 
memediasi 
pengaruh 
orientasi 
pasar, dan 
kualitas 
pimpinan 
terhadap 
kinerja 
keuangan 

H1: Diduga  strategik 
management 
accounting dalam 
memediasi 
pengaruh orientasi 
pasar berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan 
H2 : Diduga kualitas 
puimpinan 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan 

Jenis 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
deskriptif 
kuantitatif 

Secara parsial Orientasi 
Pasar berpengaruh 
terhadap Kinerja Keuangan 
melalui Strategic 
Management Accounting. 
Dan Kualitas Pemimpin 
berpengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan melalui 
Strategic Management 
Accounting. Secara 
simultan Orientasi Pasar 
dan Kualitas 
Kepemimpinan 
berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja 
Keuangan. Dan Orientasi 
Pasar dan Kualitas 
Kepemimpinan 
Mempengaruhi Kinerja 
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Keuangan Melalui Strategic 
Management Accounting. 

5 (Fahrizal et 
al 2021) 

The 
Effetiveness of 
Strategic 
Management 
Accounting on 
Financial 
Performance 
In The 
Financial 
Services 
Sector 

H1 : Penerapan 
akuntansi 
manajemen 
strategis 
berkontribusi 
meningkatkan 
kinerja keuangan 
Perbankan 
Indoonesia 

Jenis 
penelitian 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
penelitian 
kuantitatif 

Akuntansi Manajemen 
Strategik berpengaruh 
positif terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan 
Indonesia 

6 (Azmi  Harti 
2021) 

Pengaruh 
Akuntansi 
manajemen 
Strategik dan 
Kapabilitas 
Organisasional 
Terhadap 
Kinerja 
Oraganisasi 

H1 : Diduga 
Akuntansi 
Manajemen 
Strategik memiliki 
pengaruh terhadap 
kinerja organisasi 
pada Perusahaan 
Perhotelan di Kota 
 Pekanbaru. 
H2 : Diduga 
Kapabilitas 
Organisasional 
memiliki pengaruh 
terhadap kinerja 
organisasi pada 
Perusahaan 
Perhotelan di Kota 
Pekanbaru 

Jenis 
penelitian 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitiaan 
ini adalah 
penelitian 
deskriptif 
kuantitatif 

Secara parsial akuntansi 
manajemen strategik dan 
kapabilitas organisasi 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja organisasi 
perusahaan jasa 
Perhotelan di Kota 
Pekanbaru. 

7 (Rusli 2021) Peran 
Strategic 
Management 
Accounting 
Terhadap 
Hubungan 
Antara 
Business 
Strategy dan 
Organizational 
Performance 
dalam 
Menghadapi 
Pandemi 
Covid-19 

H1  : Business 
Strategc 
Mempengaruhi 
secara positif 
terhadap strategy 
management 
accounting (SMA) 
H2  : Strategy 
management 
accounting (SMA) 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
organizational 
performance 
H3 : Business 
strategy 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
organizational 
performance 

Jenis 
penelitian 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
penelitian 
kuantitatif 

(1) Business strategy 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
strategic management 
accounting di Indonnesia,  
(2) strategic management 
accounting berpengaruh 
positif terhadap 
organizational 
performance, (3) Business 
strategy memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
organizational performance 
di Indonesia. 
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8 (Wajdi dan  
Jensen 
2019) 

The influence 
of 
organizational 
capabilities, 
strategic 
management 
accounting on 
organizational 
performance 
mediated by 
competitive 
advantage in 
companies in 
Indonasia 

H1  : Kapabilitas 
organisasi 
mempunyai 
pengaruh positif 
terhadap kinerja 
organisasi 
H2  : Akuntansi 
manajemen 
strategis 
mempunyai 
pengaruh positif 
terhadap kinerja 
organisasi 
H3  : kaunggulan 
kompetitif 
mempunyai 
pengaruh positif 
terhadap kinerja 
organisasi 
H4 : Pengaruh 
kapabilitas 
organisasi terhadap 
kinerja organisasi 
melalui keunggulan 
kompetitif 
H5  : Pengaruh 
akuntansi 
manajemen 
strategis terhadap 
kinerja organisasi 
melalui keunggulan 
kompetitif. 
 

Metode 
penelitian 
yang 
diguanakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
metode 
deskriptif 
kuantitatif 

Keunggulan kompetitif yang 
digunakan pada 
Organizational Capability 
dan Strategic Management 
Accounting dapat 
mempengaruhi kinerja 
organisasi. Yang 
mengejutkan, pengaruh 
kapabilitas organisasi 
memberikan efek mediasi 
penuh terhadap 
peningkatan kinerja 
organisasi melalui 
Keunggulan Kompetitif, 
sedangkan akuntansi 
manajemen strategis 
terhadap kinerja organisasi 
dapat memberikan peran 
mediasi parsial terhadap 
peningkatan kinerja 
organisasi. kinerja melalui 
keunggulan kompetitif. 

9 (Adiputra 
dan 
Mandala 
2017) 

Pengaruh 
Kompetensi 
dan 
Kapabilitas 
Terhadap 
Keunggulan 
Kompetitif dan 
Kinerja 
Perusahaan 

H1  : Diduga 
Kompetensi 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
keunggulan 
kompetitif. 
H2  : Diduga 
Kapabilitas 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
keunggulan 
kompetitif. 
H3  : Diduga 
Kompetensi 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
perusahaan. 
H4  : Diduga 
Kapabilitas 

Jenis 
penelitian 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
penelitian 
asosiatif 

Kompetensi berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap keunggulan 
kompetitif, begitu pula 
dengan kapabilitas 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
keunggulan kompetitif. 
Sedangkan kompetensi 
berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Tetapi 
kapabilitas berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja 
perusahaan, begitu pula 
dengan keunggulan 
kompetitif berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja 
perusahaan. 
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berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
perusahaan. 
H5  : Diduga 
Keunggulan 
kompetitif 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
perusahaan. 

10 (Devie 
2015) 

Pengaruh 
Strategic 
Costing 
Sebagai 
Strategic 
Management 
Accounting 
Techniques 
Terhadap 
Competitive 
Advantage dan 
Organizational 
Performance 

H1  : Terdapat 
pengaruh positif  
antara strategic 
costing terhadap 
competitive 
advantage pada 
industri manufaktur 
di Surabaya dan 
Siduarjo 
H2  : Terdapat 
pengaruh positif 
antara strategic 
costing terhadap 
organizational 
performance pada 
industry manufaktur 
di Surabaya dan 
Siduarjo 
H3  : Terdapat 
pengaruh positif 
antara competitive 
advantage terhadap 
organizational 
performance pada 
industry manufaktur 
di Surabaya dan 
Sidoarjo 

Jenis 
penelitian 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
penelitian 
kuantitatif 

Didapatkan pengaruh 
positif dan signifikan dari 
Strategic Costing terhadap 
Competitive Advantage, 
terdapat pengaruh positif 
dan signifikan juga dari 
Strategic Costing terhadap 
Organizational 
Performance, dan 
pengaruh positif dan 
signifikan pula dari 
Competitive Advantage 
terhadap Organizational 
Performance pada 
perusahaan manufaktur di 
Surabaya dan Sidoarjo. 

 
 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja Perusahaan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak tiga variabel yaitu dua variabel independen yang digunakan yaitu, 

Akuntansi Manajemen Strategik ( X1) , dan Kapabilitas Perusahaan ( X2 ), 

sedangkan variabel dependen yang digunakan yaitu Kinerja Perusahaan (Y). 

secara skematis dapat dibuat kerangka konseptual sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

D. Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh akuntansi manajemen strategik terhadap kinerja 

perusahaan 

Menurut (Saraswati et al 2021) akuntansi manajemen strategik 

merupakan akuntansi manjemen yang menekankan pada informasi yang 

bersifat internal dan eksternal, sekaligus informasi yang bersifat 

nonkeuangan. Tujuan utama akuntansi manajemen strategik adalah untuk 

menyediakan informasi keuangan dan nonkeuangan yang berguna dan 

relevan bagi manajemen perusahaan untuk perencanaan, pengendalian, 

pengukuran kinerja, dan tujuan pengambilan keputusan (Setiawan dan 

Iskak, 2023).  

Penerapan akuntansi manajemen strategik diharapkan akan 

memberikan beberapa manfaat bagi perusahaan, yaitu berkontribusi dalam 

peningkatan kinerja perusahaan. Akuntansi manajemen strategik memiliki 

berbagai fungsi seperti mengumpulkan informasi pesaing, mengumpulkan 

Akuntansi Manajemen Strategik (X1) 

1. Analisis biaya manfaat 

2. Analisis nilai tambah 

3. Analisis aktivitas 

4. Analisis benchmarking 

 

c 

Kapabilitas Perudsahaan (X2) 

1. Kualitas SDM 

2. Teknologi dan Inovasi 

3. Struktur perusahaan 

4. Budaya perusahaan 

1.  

Kinerja Perusahaan (Y) 

1. Penjualan 
2. Keuntungan 
3. Market share 
4. investasi 

5. perluasan pasar 
6. kepuasan Pelanggan 
7. kemampuan memenuhi 

keinginan pelanggan 
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informasi dari layanan dalam keputusan strategis dan mengurangi biaya 

berdasarkan keputusan strategis. Saat menjalankan fungsi tersebut, 

proses akuntansi manajemen strategik di implementasikan kadalam lima 

kategori yaitu biaya strategik, perencanaan strategik kontrol dan 

manajemen kinerja, pengambilan keputusan strategik, akuntansi pesaing 

dan akutansi pelanggan. Dalam menilai kinerja perusahaan, maka 

dibutuhkan informasi mengenai suatu perusahaan melalui manajemen 

perusahaan. Sehingga di duga  banyak hal baru yang tidak terduga 

dihadapi oleh perusahaan dan perusahaan membutuhkan penyesuaian 

dalam seluruh aktivitasnya (Joe et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Azmi dan Harti 2021) menyatakan 

bahwa akuntansi manajemen strategik berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Situmorang 

dan Simanjuntak 2021), Fahrizal et al (2021), (Rusli 2021), dan (Wajdi dan 

Jensen 2019) menyatakan bahwa akuntansi manjemen strategik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis yang dibangun 

dalam penelitian ini adalah : 

H1 : Akuntansi manajemen strategik berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan 

 

2. Pengaruh kapabilitas perusahaan terhadap kinerja perusahaan 
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Menurut (Adiputra dan Mandala 2017) Kapabilitas perusahaan 

adalah daya respon atau gabungan komponen yang sangat berkaitan erat 

dengan kemampuan perusahaan untuk menyesuaikan diri dan atau 

beradaptasi dengan lingkungannya yang berubah. Jadi konsep kapabilitas 

perusahaan menunjukan adanya kelenturan dan dinamis dalam 

kemampuan perusahaan. 

Kapabilitas pada dasarnya menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan segala sumber dayanya. Baik berwujud 

(tangible) maupun tidak berwujud (intangible) untuk mengahasilkan produk 

berupa barang ataupun jasa. Kapabalitas atau kemampuan sangat penting 

dimiliki oleh perusahaan, karena kemampuan diidentifikasi sebagai salah 

satu sumber utama bagi pembangkitan dan pengembangan kompetitif, 

ketidakpastian dan perubahan lingkungan menjadi alasan kapabilitas 

harus dimiliki oleh perusahaan untuk berubah dan mengembangkan 

prasyarat penting dengan cepat untuk mempertahankan keunggulan 

kompetitif. Oleh karena itu, diharapkan suatu perusahaan memiliki 

kapabilitas yang baik sehingga dapat mencapai kinerja yang lebih baik 

(Azmi dan Harti, 2021).  

Berhasilnya suatu perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya 

dapat dipengaruhi oleh kapabilitas perusahaan. Kapabilitas suatu 

perusahaan dapat dipengaruhi juga oleh sumber daya organisasi 

perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk mengelola sumber 

dayanya yang nantinya juga berpengaruh langsung terhadap kinerja 

perusahaan. 
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(Joe et al 2023) menyimpulkan bahwa kapabilitas perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Beberapa 

penelitian terdahulu juga juga membuktikan bahwa kapabilitas perusahaan 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (Adiputra dan Mandala, 2017).  

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis yang dibangun 

dalam penelitian ini adalah : 

H2  : kapabilitas Perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

Perusahaan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif yaitu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, hubungan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah hubungan kausal. Hubungan kausal adalah hubungan bersifat sebab 

akibat, yang terdiri dari varibel independen dan dependen (Sugiyono, 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengeruh dari varibel, yaitu 

variabel Akuntansi Manajemen Strategik ( X1 ) Kapabilitas Perusahaan ( X2 ) 

terhadap Kinerja Perusahaan (Y) pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan selama 2 (dua) bulan. Penelitian ini dilakukan 

pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk yang beralamat di Jl. Kima, Bira, Kec. 

Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang disajikan berupa 

kuesioner dengan lima pilihan jawaban menggunakan skala likert. Sumber data 

yang digunakan adalah data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dalam 

penelitian ini bersumber dari kuisioner yang disebarkan kepada responden. Dan 

juga data sekunder yaitu data yang diperoleh dari jurnal, dan buku-buku referensi 
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Jadi populasi 

meliputi karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Berdasarkan 

uraian diatas dapat diketahui bahwa populasi merupakan keseluruhan objek yang 

menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada pada PT Sumber Afaria Trijaya 

Tbk sejumlah  170 orang. 

Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik dalam pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling dengan kriteria pihak yang mengambil keputusan di 

dalam perusahaan yaitu sebanyak 40 orang yang terdiri dari karyawan pada 

bagian Audit Commite, Corporate audit, Marketing, serta bagian Finance.  

E. Metode Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

menggunakan kuesioner (angket). Menurut (Sugiyono 2013) angket atau kiesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. 

Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

kuesioner atau angket tertutup, karena responden hanya tinggal memberikan 

tanda pada salah satu jawaban yang dianggap benar. Dalam penelitian ini jawaban 

yang diberikan oleh responden kemudian diberi skor dengan mengacu pada skala 

Likert yang merupakan sikap atau persepsi seseorang atau suatu kejadian atau 
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pernyataan yang diberikan dalam intrumen/kuesioner kemudian setiap jawaban 

akan diberi skor. 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

Skor Pernyataan 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Netral (N) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

       Menurut Sugiyono (2013) definisi operasional variabel penelitian adalah 

elemen atau nilai yang berasal dari obyek atau kegiatan yang memiliki ragam 

variasi tertentu yang kemudian akan ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Berdasarkan obyek penelitian dan metode penelitian yang 

digunakan, maka dibawah ini diungkapkan operasionalisasi variabel penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel independen  

a. Akuntansi Manajemen Strategik 

       Akuntansi manajemen strategik merupakan proses 

mengidentifikasi, mengumpulkan, memilih dan menganalisis data 

akuntansi, untuk menuntun manajemen menyusun keputusan strategis 

serta untuk melakukan evaluasi efektivitas organisasi dan akan 

menaikkan kinerja organisasi (Irwanty et al., 2022). 

Tujuan utama akuntansi manajemen strategik adalah untuk 

menyediakn informasi keuangan dan nonkeuangan yang berguna dan 
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relevan bagi manajemen perusahaan untuk perencanaan, 

pengendalian, pengukuran kinerja, dan tujuan pengambilan keputusan 

(Setiawan dan Iskak, 2023). Variabel akuntansi manajemen strategik 

diukur dengan menggunakan skala Likert antara 1 sampai dengan 5. 

b. Kapabilitas Perusahaan 

Kapabilitas adalah pengukuran yang digunakan setiap 

masyarakat untuk melihat kemampuan berbagai bidang sisi kehidupan. 

Kapabilitas organisasi memiliki daya respon atau gabungan komponen 

yang sangat berkaitan erat dengan kemampuan organisasi untuk 

menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan lingkungannya yang 

berubah. Jadi konsep kapabilitas organisasi menunjukkan adanya 

kelenturan dinamis dalam kemampuan organisasi (Joe et al., 2023). 

Pengukuran variabel kapabilitas perusahaan diukur dengan 

menggunakan skala Likert antara 1 sampai dengan 5. 

2. Variabel Dependen 

a. Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan merupakan suatu pencapaian hasil kerja 

seseorang maupun kelompok orang dalam suatu organisasi dan suatu 

periode waktu tertentu sesuai dengan lingkup tanggung jawab dan 

wewenang masing-masing sebagai upaya mencapai tujuan organisasi 

dan dilakukan sesuai dengan moral dan etika serta secara legal tanpa 

melanggar hukum (Adiputra dan Mandala, 2017).  
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Pengukuran variabel kapabilitas perusahaan diukur dengan 

menggunakan skala Likert antara 1 sampai dengan 5. 

Berikut operasionalisasi variabel yang diteliti dalam tabel berikut : 

Tabel 3. 2 Operasional Variabel 

Variabel  Definisi Indikator Skala Sumber 

Kinerja 
Perusahaan  
(𝑌) 

Terdapat beberapa 
kriteria dalam menilai 
suatu kinerja 
perusahaan yang 
disampaikan dalam 
berbagai literatur. 
Kriteria tersebut 
meliputi finansial 
maupun nonfinansial. 

1. Penjualan 
2. Keuntungan 
3. Market share 
4. Investasi 
5. Perluasan pasar 
6. Kepuasan 

pelanggan 
7. Kemampuan 

Perusahaan 
memenuhi 
keinginan 
pelanggan 

Likert Rusli 
(2021)  

Akuntansi 
Manajemen 
Strategik 
(𝑥1) 

Akuntansi manajemen 
strategik merupakan 
akuntansi manajemen 
yang menekankan pada 
informasi yang bersifat 
internal dan eksternal, 
sekaligus informasi 
yang bersifat non-
keuangan. 

1. Analisis biaya 
manfaat 

2. Analisis nilai tambah 
3. Analisis Aktivitas 
4. Analisis 

benchmarking 

Likert Joe et al 
(2023) 

Kapabilitas 
Perusahaan 
(𝑥2) 

Kapabilitas pada 
dasarnya 
menggambarkan 
kemampuan organisasi 
dalam menggunakan 
segala sumber 
dayanya. Baik berwujud 
(tangible) maupun 
nirwujud (intangible) 
untuk mengahasilkan 
produk berupa barang 
ataupun jasa. 

1. Kualitas SDM 
2. Teknologi dan 

inovasi 
3. Struktur Perusahaan 
4. Budaya Perusahaan  

Likert Joe et al 
(2023) 
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G. Metode Analisis Data 

1. Demografi/karakteristik responden 

Demografi/karakteristik responden menjelaskan tentang gambaran 

umum responden seperti jenis kelamin, umur responden, pekerjaan dan 

pendidikan terakhir responden yang disajikan dalam bentuk tabel frekuensi.  

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas untuk mengukur salah atau valid tidaknya kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatan valid jika pernyataan kuesioner tersebut 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut (Ghozali, 2013). 

Menurut Ghozali (2013) mengukur validitas dapat dilakukan 

dengan cara melakukan kolerasi anatar skor butir pernyataan dengan 

total skor konstruk atau variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom 

(df) = n-2. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dikatan valid.  

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsiten apabila 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach’s alpha dengan 
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batas toleransi 0,6 untuk data yang dapat dianggap reliabel (Ghozali, 

2013). 

3. Analisis Regresi Berganda 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh independen 

variabel terhadap variabel dependen dilakukan analisis data dengan 

menerapkan model statistik regresi linier berganda. Model statistik regresi 

berganda adalah model yang digunakan untuk memperoleh suatu 

persamaan yang menunjukkan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Model persamaan regresi yang diguanakan untuk 

menguji hipotesis adalah: 

  Y = α + β1 χ1 + β2 χ2 + e 

Dimana : 

Y  = Kinerja Perusahaan 

α  = konstanta 

β1 β2 = koefisien regresi 

X1  = Akuntansi Manajemen Strategik 

X2  = Kapabilitas Perusahaan 

e  = Random error 

H. Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikansi t  

Uji signifikansi t menunjukkan seberapa jauh variabel independen 

secara individual menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan level signifikansi 0,05 (α= 5%). Adapun kriteria 

pengujian hipotesis adalah:  
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a. Jika nilai signifikansi t > 0,05 dan koefisien regresi sesuai dengan yang 

di prediksi, maka Ho ditolak dan Ha didukung.  

b. Jika nilai signifikansi t < 0,05 dan koefisien regresi sesuai dengan yang 

di prediksi, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sampai 

seberapa besar presentase variasi variabel independen pada model dapat 

menerangkan variabel dependen. Koefisien determinasi (R2) dinyatakan 

dalam presentase yang nilainya berkisar antara 0 < R² < 1. Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabelvariabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 2006). Nilai R2 yang 

mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 

PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk, lebih dikenal dengan merek Alfamart, 

adalah salah satu perusahaan ritel terkemuka di Indonesia. Perusahaan ini 

didirikan pada tahun 1989 oleh Djoko Susanto. Pada awalnya, PT Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk bergerak di bidang distribusi dan perdagangan rokok. 

Namun, pada tahun 1999, perusahaan ini mulai merambah bisnis ritel dengan 

membuka toko pertama yang diberi nama "Alfamart" di Karawaci, Tangerang.  

Seiring waktu, Alfamart mengalami pertumbuhan yang pesat dengan 

membuka ribuan toko di seluruh Indonesia. Ekspansi ini tidak hanya terbatas 

pada merek Alfamart saja, tetapi juga mencakup format toko lain seperti 

Alfamidi dan Lawson, yang beroperasi di bawah lisensi. Pertumbuhan ini 

semakin dipercepat ketika PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk resmi terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009 dengan kode saham "AMRT." 

Saat ini, Alfamart memiliki lebih dari 15.000 gerai yang tersebar di 

seluruh Indonesia dan beberapa negara di Asia Tenggara lainnya. Dengan 

jaringan yang luas ini, Alfamart terus berkomitmen untuk menyediakan 

produk berkualitas dengan harga terjangkau serta memberikan pengalaman 

belanja yang nyaman bagi pelanggannya.  

 

2. Visi, Misi dan Budaya Alfamart 
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Visi : “Menjadi sebuah jaringan distribusi retail terkemuka yang dimiliki oleh 

masyarakat luas, berorientasi kepada pemberdayaan para pengusaha 

kecil, pemenuhan kebutuhan & harapan konsumen, serta mampu bersaing 

secara global di perdagangan Indonesia”. 

Misi :  

• Memberikan kepuasa kepada pelanggan atu konsumen dengan 

berfokus pada beberapa produk serta meningkatkan pelayanan yang 

berkualitas serta unggul. 

• Selalu menjadi pilihan yang terbaik dalam berbagai hal yang 

dilakukan dan selalu menegakkan tingkah laku atau etika bisnis yang 

tertinggi. 

• Ikut berpartisipasi dalam membangun negara dengan 

menumbuhkembangkan jiwa wiraswasta dan kemitraan dalam 

usaha. 

• Membangun organisasi global yang dapat terpercaya, tersehat dan 

terus bertumbuh dan bermanfaat bagi para pelanggan, pemasok, 

karyawan, pemegang saham dan masyarakat umumnya. 

Budaya  

• Integritas yang tinggi 

• Inovasi untuk kemajuan yang lebih baik 

• Kualitas & Produktivitas yang tinggi 

• Kerjasama team 

• Kepuasan pelanggan melalui standar pelayanan yang tinggi 

3. Struktur Organisasi 
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PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk Makassar dikepalai oleh seorang 

Boarding Of Commissioner, dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh 

Audit Commite dan Board Of Director. Secara detail, struktur organisasi PT 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk dapat dilihat pada bagan struktur organisasi di 

bawah ini. 

Gambar 4.  1 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk- Branch Makassar 

Adapun tugas dan wewenang masing-masing bedarken struktur 

gambar diatas adalah : 

a. Board Of Commisioners, melakukan pengawasan atas jalannya usaha 

dan memberikan nasihat kepada direktur. 

Audit Commite 

Board Of Director 

Corporate Audit 

Operation Marketing 

Corporate Legal 

Human 

Capital 

Marchendising 

Finance 

Property 

Development 

Corporate 

Development 

IT 

Franchise Corporate 

Affair 

Board Of Commisioner 
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b. Audit Commite, melakukan penelaan terhadap informasi keuangan 

yang diterbitkan perusahaan.  

c. Board Of Director, memimpin perusahaan dengan menerbitkan 

kebijakan - kebijakan perusahaan.  

d. Corporate Audit, menyediakan penipuan deteksi, investigasi dan 

pengalaman forensik akuntansi dan keahlian.  

e. Corporate Legal, memastikan kepatuhan hukum. 

f. Operation, mengawasi kegiatan operasi, dan keberadaan serta kondisi 

mesin dan peralatan perusahaan. 

g. Marketing, bertanggung jawab terhadap bagian pemasaran, perolehan 

hasil penjualan dan penggunaan dana promosi. 

h. Merchandiser, memajang/mendisplay, dan menata produk. 

i. Property Development, mengkoordinasikan kegiatan pengendalian 

properti dan lingkungan di wilayah usaha perusahaan. 

j. IT, memelihara sistim jaringan dan perangkat IT.  

k. Finance, mengatur segala urusan keuangan yang menyangkut 

perusahaan. 

l. Human Capital, memperbaiki dan memperhatikan mutu karyawan. 

m. Corporate Development, merencanakan, merancang dan menyajikan 

presentasi yang menarik untuk pendekatan bisnis baru. 

n. Franchise, Menyediakan tempat usaha pada waralaba yang dibeli 

o. Corporate Affair, Bertanggung jawab untuk semua komunikasi internal 

dan eksternal. 
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B. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT Sumber 

alfaria Trijaya Tbk Makassar sebanyak 40 orang. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Terdapat 4 

karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini yaitu 

berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan lama bekerja. 

Adapun tabel rincian karakteristik responden sebagai berikut : 

1. Karakteristik Responden Menurut Usia 

Karakteristik responden dilihat dari umur yaitu 20-30 tahun, 31-40 tahun 

dan 41-50 tahun. Responden menurut kelompok usia karyawan PT Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk adalah seperti pada tabel berikut. 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Menurut Usia 

No. Usia Responden Frekuensi  Presentase (%) 

1. <20 Tahun 1 2,5% 

2. 21 – 30 Tahun 24 60% 

3. 31 – 40 Tahun 12 30% 

4. 41 – 50  Tahun 3 7,5% 

Jumlah responden 40 100% 

Sumber : Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden berdasarkan 

kelompok usia, dengan usiah dibawah 20 tahun hanya 1 orang (2,5%), usia 

21 – 30 tahun sebanyak 24 orang (60%), usia 31 – 40 tahun sebanyak 12 

orang (30%), dan usia 41 – 50 tahun sebanyak 3 orang (7,5%). Hal ini dapat 

dikatakan bahwa sebagian besar karyawan pada PT Sumber Alfaria Trijaya 

Tbk lebih dominan oleh karyawan dengan usia 21-30 tahun yaitu sebanyak 24 

orang dengan presentase 60% dari total responden. 
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2. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

Responden menurut kelompok jenis kelamin karyawan pada PT 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk adalah seperti pada tabel berikut. 

       Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1. Laki-laki 23 57,5% 

2. Perempuan 17 42,5% 

3. Jumlah 40 100% 

Sumber : Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden berdasarkan 

jenis kelamin yaitu laki-laki sebanyak 23 orang dengan persentase (57,5%) 

sedangkan perempuan sebanyak 17 orang dengan persentase (42,5%). Hal 

ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar karyawan pada PT Sumber Alfaria 

Trijaya Tbk makassar lebih dominan oleh pegawai laki-laki yaitu sebanyak 23 

orang dengan persentase (57,5%) dari total responden. 

3. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 

Responden menurut kelompok pendidikan terakhir karyawan pada PT 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk adalah seperti pada tabel berikut. 

       Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Manurut Pendidikan Terakhir 

No. Jenjang pendidikan Frekuensi Presentase (%) 

1. SLTA/Sederajat 10 25% 

2. Diploma 4 10% 

3. Strata 1 25 62,5% 

4. Strata 2 1 2,5% 

Jumlah responden 40 100% 

Sumber : Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden berdasarkan 

kelompok pendidikan yaitu, SLTA/Sederajat sebanyak 10 orang (25%), 

Diploma sebanyak 4 orang (10%), Strata 1 sebanyak 25 orang (62,5%), dan 
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Strata 2 sebanyak 1 orang (2,5%). Hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian 

besar karyawan pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk lebih dominan oleh 

pegawai dengan jenjang pendidikan Strata 1 yaitu sebanyak 25 orang dengan 

persentase 62,5% dari total responden. 

4. Karakteristik Responden Menurut Lama Bekerja 

Responden menurut kelompok lama bekerja karyawan pada PT 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk adalah seperti pada tabel berikut. 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Menurut Lama Bekerja 

No. Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%) 

1. 1 – 5 Tahun 30 75% 

2 6 – 10 Tahun 8 20% 

3 11 – 15 Tahun 2 5% 

 Jumlah 40 100% 

Sumber : Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden 

berdasarkan kelompok lama bekerja yaitu, 1 – 5 tahun sebanyak 30 orang 

(75%), 6 – 10 tahun sebanyak 8 orang (20%), dan 11 – 15 tahun sebanyak 

2 orang (5%). Hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar karyawan 

pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk lebih dominan oleh karyawan dengan 

lama bekerja 1 – 5 tahun yaitu sebanyak 30 orang dengan persentase 75% 

dari total responden. 

C. Hasil Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas untuk mengukur salah atau valid tidaknya kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pernyataan kuesioner tersebut mampu 

mangungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  
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Dasar pengambilan uji validitas  

a. Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = valid 

b. Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑏𝑒𝑙 = tidak valid 

Cara mencari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dangan N=38 pada signifikansi 5% pada 

distribusi nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 statistik maka diperoleh nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,320. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Akuntansi Manajemen Strategik 

Item Pernyataan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 keterangan 

X1.1 0,679 0,3120 Valid 

X1.2 0,595 0,3120 Valid 

X1.3 0,529 0,3120 Valid 

X1.4 0,638 0,3120 Valid 

X1.5 0,734 0,3120 Valid 

X1.6 0,759 0,3120 Valid 

X1.7 0,521 0,3120 Valid 

X1.8 0,666 0,3120 Valid 

Sumber : Data primer diolah (2024) 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Kapabilitas Perusahaan 

Item Pernyataan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 keterangan 

X2.1 0,791 0,3120 Valid 

X2.2 0,708 0,3120 Valid 

X2.3 0,657 0,3120 Valid 

X2.4 0,641 0,3120 Valid 

X2.5 0,665 0,3120 Valid 

X2.6 0,729 0,3120 Valid 

X2.7 0,835 0,3120 Valid 

X2.8 0,792 0,3120 Valid 

Sumber : Data primer diolah (2024) 
 

Tabel 4. 7 Hasil Uji validitas Kinerja Perusahaan 

Item Pernyataan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 keterangan 

Y1 0,771 0,3120 Valid 

Y2 0,777 0,3120 Valid 

Y3 0,655 0,3120 Valid 

Y4 0,709 0,3120 Valid 

Y5 0,797 0,3120 Valid 

Y6 0,731 0,3120 Valid 

Y7 0,692 0,3120 Valid 

Y8 0,780 0,3120 Valid 

Y9 0,705 0,3120 Valid 

Y10 0,591 0,3120 Valid 

Sumber : Data primer diolah (2024) 
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Berdasarkan pengujian validitas  yang ditunjukkan pada tabel 4.5 

dimana pada variabel akuntansi manajemen strategik (X1), tabel 4.6 variabel 

kapabilitas perusahaan (X2), dan tabel 4.7 variabel kinerja perusahaan (Y) 

semua pernyataan dinyatakan valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  Dengan demikian 

indikator atau kuesioner yang digunakan oleh masing-masing variabel 

dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat ukur variabel. 

2. uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 

Version 26 yang akan memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas data 

dengan uji statistik Cronbach’s Alpha. Kuesioner dinyatakan reliabel jika nilai 

cronbach’s alpha > 0,6. Setelah uji validitas data masing-masing variabel 

penelitian menunjukkan semua item pernyataan valid sehingga dimasukkan 

dalam uji reliabilitas. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Akuntansi Manajemen Strategik 0,793 Reliabel 

Kapabilitas Perusahaan 0,871 Reliabel 

Kinerja Perusahaan 0,897 Reliabel 

Sumber : Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel 4.8 diatas 

menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk variabel akuntansi manajemen 

strategik adalah sebesar 0,793 untuk variabel kapabilitas perusahaan sebesar 

0,871 dan variabel kinerja perusahaan sebesar 0,897. Semua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel karena lebih besar dari 0,6. 

Berarti hasil uji reliabilitas data dapat diterima. 

 



45 
 

 

3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dilakukan analisis data dengan menerapkan 

model statistik regresi linear berganda. Model statistik regresi berganda 

adalah model yang digunakan untuk memperoleh suatu persamaan yang 

menunjukkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil analisis regresi linear berganda selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Model 

 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
Akuntansi Manajemen 
Strategik 
Kapabilitas Perusahaan 

7,298 
,452 
 
,577 

5,834 
,202 
 
,185 

 
,331 
 
,461 

1,251 
2,238 
 
3,118 

,219 
,031 
 
,004 

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 
 

Sumber : Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 

Y = 7,298 + 0,452𝑿𝟏 + 0,577𝑿𝟐 + e 

Keterangan : 

Y : Kinerja Perusahaan 

X1 : Akuntansi Manajemen Strategik 

X2  : Kapabilitas Perusahaan 

e  : Koefisien error 
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Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 7,298, artinya bahwa jika variabel Akuntansi 

Manajemen Strategik (X1), Kapabilitas Perusahaan (X2), Kinerja 

Perusahaan (Y) akan meningkat sebesar 7,298%. 

2. Variabel Akuntansi Manajemen Strategik (X1) memiliki nilai koefisien 

regresi yang positif yaitu sebesar (0,452). Nilai koefisien yang positif ini 

menunjukkan bahwa setiap variabel Akuntansi Manajemen Strategik (X1) 

meningkat, maka terjadi peningkatan sebesar 45,2%, dengan asumsi 

variabel lainnya dianggap konstan (0). 

3. Variabel Kapabilitas Perusahaan (X2) memiliki nilai koefisien regresi yang 

positif yaitu sebesar (0,577), nilai koefisien yang positif ini menunjukkan 

bahwa setiap variabel Kapabilitas Perusahaan (X2) meningkat, maka 

terjadi peningkatan sebesar 57,7%, dengan asumsi variabel lainnya 

dianggap konstan (0). 

D. Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikansi t 

Kriteria hipotesis diterima atau ditolak yaitu dengan membandingkan 

antara nila t hitung dengan t tabel dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji T 
 

Model 

 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
Akuntansi Manajemen 
Strategik 
Kapabilitas Perusahaan 

7,298 
,452 
 
,577 

5,834 
,202 
 
,185 

 
,331 
 
,461 

1,251 
2,238 
 
3,118 

,219 
,031 
 
,004 

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 

Sumber : Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) seperti yang terlihat pada 

tabel 4.10  maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Akuntansi manajemen strategik mempunyai nilai thitung sebesar 2.238 

> nilai ttabel sebesar 2.026 dan nilai signifikansinya sebesar 0.031< 

0.05. artinya Akuntansi Manajemen Strategik berpengaruh positif dan 

sinifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Hal tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima atau Akuntansi 

Manajemen Strategik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja Perusahaan. 

b. Kapabilitas Perusahaan mempunyai nilai thitung sebesar 3.118 > nilai ttabel 

sebesar 2.026 dan nilai signifikansinya sebesar 0.004 < 0.05. artinya 

Kapabilitas Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Perusahaan. Hal ini tersebut ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima atau Kapabilitas Perusahaan  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi menunjukkan seberapa jauh kemampuan 

variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika 

Adjusted R Square adalah sebesar 1 berarti fluktuasi variabel dependen 

seluruhnya dapat dijelaskan oleh variabel independen dan tidak ada faktor lain 

yang menyebabkan fluktuasi dependen. Nilai Adjusted R Square berkisar 

hampir 1, berarti semakin kuat kemampuan variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai Adjusted R Square 

semakin mendekati angka 0 berati semakin lemah kemampuan variabel 

independen dapat menjelaskan fluktuasi variabel dependen. Hasil uji koefisien 

determinasi dapat dilihat  pada tabel 4.9 dibawah ini : 

Tabel 4. 11 Hasil Uji R 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,716a ,513 ,487 3,122 

a. Predictors: (Constant), Kapabilitas Perusahaan, Akuntansi 
Manajemen Strategik 

Sumber : Data primer diolah (2024) 

Dari tabel diatas, besar nilai R Square sebesar 0,513 yang berarti 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 

51,3%. Hal ini berarti 51,3% Kinerja Perusahaan dapat diukur dengan 

Akuntansi Manajemen Strategik dan Kapabilitas Perusahaan sisanya 48,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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E. Pembahasan  

1. Pengaruh Akuntansi Manajemen Strategik terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa akuntansi amanjemen 

strategik berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Akuntansi 

manajemen strategik sangat penting dalam menigkatkan kinerja perusahaan 

karena dapat menyediakan informasi yang relevan untuk pengambilan 

keputusan strategis. Dengan menerapkan akuntansi manajemen strategik, PT 

Sumber Alfaria Trijaya dapat menentukan strategi yang tepat dengan 

menganalisis biaya, keuntungan, dan proyeksi pasar sehingga manajemen 

dapat lebih efektif untuk meningkatkan daya saing dan respon terhadap 

perubahan pasar, mengoptimalkan alokasi sumber daya dan memantau 

kinerja operasional perusahaan secara berkala.  

Teori RBV menyatakan bahwa pengelolaan sumber daya yang efektif, 

yang dalam hal ini melibatkan penggunaan informasi akuntansi dapat 

memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dengan kata lain, 

akuntansi manajemen strategik membantu perusahaan dalam 

mengelokasikan sumber daya secara optimal, meningkatkan efisiensi, dan 

pada akhirnya memperbaiki kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya, 

diantaranya adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Azmi dan Harti (2021) 

menyatakan bahwa akuntansi manajemen strategik berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Situmorang dan Simanjuntak (2021), Fahrizal et al (2021), Rusli (2021), Wajdi 



50 
 

 

dan Jensen (2019) menyatakan bahwa akuntansi manajemen strategik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan, karena 

Akuntansi manjemen strategik memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja organisasi. Hal ini terjadi karena akuntansi manajemen strategik 

merupakan proses mengidentifikasi, mengumpulkan, memilih dan 

menganalisis data akuntansi, untuk membantu manajemen dalam membuat 

keputusan strategis serta untuk menilai efektivitas organisasi.  

2. Pengaruh Kapabilitas Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa kapabilitas perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Kapabilitas perusahaan 

sangat penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan karena kapabilitas 

perusahaan memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan teknologi 

terbaru, melatih dan mengelola tenaga kerja secara efektif, serta 

mengembangkan produk dan layanan yang memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Selain  itu, kapabilitas dalam proses bisnis yang efisien mengurangi biaya 

operasional dan miningkatkan produktivitas. Dengan penguatan kapabilitas 

perusahaan maka PT Sumber Alfaria Trijaya TBK dapat meningkatkan daya 

saing dan kepuasan pelanggan yang berkontribusi pada pencapaian kinerja 

perusahaan yang optimal. 

Kapabilitas dalam manajemen sumber daya manusia juga memainkan 

peran penting dalm kinerja perusahaan. PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 

berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan karyawan untuk memastikan 

bahwa tenaga kerja memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 

mengoperasikan teknologi baru dan memberikan layanan yang baik pada 
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pelanggan. Kapabilitas ini juga mencakup pengembangan kepemimpinan 

internal dan pengelolaan bakat, yang penting untuk menjaga motivasi dan 

produktivitas karyawan. Karyawan yang terlatih dan termotivasi cenderung 

lebih produktif, lebih inovatif dalam menghadapi tantangan, dan lebih loyal 

kepada perusahaan. Semua ini berkontribusi pada peningkatan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan, baik dari sisi efisiensi operasional, kualitas 

layanan, maupun kepuasan pelanggan. Dengan demikian, kapabilitas 

perusahaan yang kuat membantu Alfamart untuk tetap kompetitif dan terus 

berkembang di pasar yang dinamis. 

Teori RBV menunjukkan bahwa kapabilitas perusahaan berperan 

penting dalam  meningkatkan kinerja. Kapabilitas yang mencakup kemampuan 

perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi yang 

berhubungan langsung dengan peningkatan kinerja perusahaan. Misalnya PT 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk memiliki kapabilitas teknologi dan manajerial yang 

kuat yang memungkinkan mereka merespon perubahan pasar dengan cepat 

dan memanfaatkan peluang baru sehingga dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya, diantaranya 

adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Azmi dan Harti (2021), yang 

menyatakan bahwa kapabilitas organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja organisasi, karena kapabilitas organisasi merupakan kemampuan 

organisasi dalam menggunakan sumber-sumber dayanya, baik berwujud 

(tangible) maupun nirwujud (intangible) untuk mengahasilkan produk berupa 

barang ataupun jasa. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh  Joe et al (2023), 

Adiputra dan Mandala (2017) menyatakan bahwa kapabilitas perusahaan 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan, yang berarti 

bahwa ketika kapabilitas meningkat maka kinerja perusahaan ikut meningkat 

dan sebaliknya jika kapabilitasnya menurun maka kinerja perusahaan akan 

menurun. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntansi manajemen 

strategik dan kapabilitas perusahaan terhadap kinerja perusahaan pada PT 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 

telah diuraikan, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Akuntansi Manajemen Strategik memberikan pengaruh yang positif terhadap 

Kinerja Perusahaan. Hal ini terjadi karena penerapan akuntansi manajemen 

strategik dapat meningkatkan kinerja perusahaan dengan menyediakan 

informasi yang relevan dan akurat untuk pengambilan keputusan strategis, 

membantu perusahaan untuk merencanakan anggaran dengan lebih efektif, 

mengoptimalkan alokasi sumber daya, dan memantau serta mengevaluasi 

operasional perusahaan secara berkelanjutan yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan. 

2. Kapabilitas Perusahaan memberikan pengaruh yang positif terhadap Kinerja 

Perusahaan. Hal ini terjadi karena kapabilitas perusahaan memiliki dampak 

positif terhadap kinerja perusahaan dalam melatih tenaga kerja, 

memanfaatkan teknologi terbaru, serta mengelola proses bisnis secara efisien 

membantu perusahaan untuk meningkatkan produktivitas, merespon 

perubahan pasar dengan cepat, dan meningkatkan kepuasan pelanggan, 

yang secara keseluruhan berkontribusi pada kinerja perusahaan yang lebih 

baik. 
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B. Saran  

 Saran yang bisa disampaikan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan sebaiknya mempertahankan serta meningkatkan sistem 

akuntansi manajemen strategik yang digunakan untuk memastikan relevansi 

dan efektivitasnya dalam mendukung keputusan strategis, serta memberikan 

pelatihan kepada para karyawan agar dapat mengaplikasikan metode dan alat 

yang tepat dalam pengambilan keputusan. 

2. Perusahaan sebaiknya mengoptimalisasi proses bisnis dengan investasi 

dalam teknologi canggih dan peningkatan R&D, serta gunakan analisis data 

pelanggan untuk menngembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif 

guna meningkatkan kinerja perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dengan menggunakan 

topik yang sama agar menambah variabel yang lainnya yang mempengaruhi 

kinerja perusahaan sehingga hasil penelitian yang diperoleh akan lebih kuat 

lagi.  
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

Pengaruh Akuntansi Manajemen Strategik dan Kapabilitas Perusahaan 

Terhadap Kinerja Perusahaan Pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 

Data Responden 

Nama    : 

Jenis Kelamin  : 

Usia   : 

Pendidikan Terakhir : 

Lama Bekerja  :  

Cara pengisian: Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda ✓ di salah 

satu kolom sesuai dengan pernyataan yang diberikan. Pilih ”1” apabila Sangat 

Tidak Setuju (STS), ”2” apabila Tidak Setuju (TS),  ”3” apabila Netral (N), ”4” 

apabila Setuju (Setuju), dan ”5” apabila Sangat Setuju (SS). 

Akuntansi Manajemen Strategik (𝐗𝟏) 

NO.  PERNYATAAN 1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

1.  Manajemen perusahaan mempertimbangkan 
biaya dan manfaat dengan baik dalam membuat 
keputusan strategis 

     

2.  Analisis biaya manfaat membantu perusahaan 
dalam mengoptimalkan penggunaan sumber 
daya 

     

3.  Manajemen perusahaan memahami nilai 
tambah yang dihasilkan oleh perusahaan 

     

4.  Analisis nilai tambah membantu perusahaan 
meningkatkan efektivitas proses bisnis 

     

5.  Manajemen perusahaan memahami aktivitas 
yang dilakukan oleh perusahaan 

     

6.  Analisis aktivitas membantu perusahaan dalam 
meningkatkan efisisensi proses bisnis 

     

7. Manajemen perusahaan memahami kelemahan 
dan keunggulan perusahan sehingga dapat 
bersaing dengan perusahaan sejenis 

     

8. Analisis benchmarking membantu perusahaan 
dalam meningkatkan kinerja dan bersaing  
dengan perusahaan sejenis 
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Kapabilitas Perusahaan (𝐗𝟐) 

NO. PERNYATAAN 1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

1. Perusahaan memiliki karyawan yang berkualitas 
dan memiliki keterampilan yang diperulukan 
untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan 
baik 

     

2.  Perusahaan memberikan pelatihan dan 
pengembangan yang cukup  kepada karyawan 
untuk meningkatkan kemampuan mereka  

     

3.  Perusahaan menggunakan teknologi terbaru dan 
inovasi dalam menjalankan tugas-tugasnya 

     

4.  Perusahaan memiliki kemampuan untuk 
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan 
inovasi yang terus berkembang 

     

5.  Struktur organisasi perusahaan memungkinkan 
koordinasi yang lebih baik antara departemen 
dan tim kerja 

     

6.  Perusahaan memiliki fleksibilitas yang cukup 
untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan 
kebutuhan pelanggan 

     

7. Perusahaan memiliki budaya kerja yang positif 
dan mendukung kerja tim 

     

8.  Perusahaan mendukung karyawan untuk 
memberikan yang terbaik dan memberikan 
penghargaan atas pencapaian yang baik 

     

 

Kinerja Perusahaan (Y) 

NO.  PERNYATAAN 1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

Kinerja Keuangan (Financial Performance) 

1. Perusahaan mengalami peningkatan 
keuntungan 

     

2.  Terdapat peningkatan volume penjualan pada 
pelanggan yang sama 

     

3. Perusahaan memiliki standar keuangan      

4. Tingginya pengembalian investasi perusahaan      

5. Profit dan rasio penjualan yang tinggi      

6. Mampu mencapai tujuan keuangan      

Kinerja Nonkeuangan (Nonfinancial Performance) 

7. Pelanggan merasa puas terhadap pelayanan 
yang diberikan perusahaan 

     

8. Kualitas produk atau layanan perusahaan 
memenuhi ekspektasi pelanggan 

     

9. Perusahaan secara konsisten memberikan 
produk atau layanan yang berkualitas sesuai 
dengan harapan pelanggan  
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10.  Perusahaan mampu menarik pelanggan baru      

 

Lampiran 2 : Karakteristik Responden 

USIA 

No. Usia Responden Frekuensi  Presentase (%) 

1. <20 Tahun 1 2,5% 

2. 21 – 30 Tahun 24 60% 

3. 31 – 40 Tahun 12 30% 

4. 41 – 50  Tahun 3 7,5% 

Jumlah responden 40 100% 

 

JENIS KELAMIN 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1. Laki-laki 23 57,5% 

2. Perempuan 17 42,5% 

 Jumlah responden 40 100% 

 

PENDIDIKAN TERAKHIR 

No. Jenjang pendidikan Frekuensi Presentase (%) 

1. SLTA/Sederajat 10 25% 

2. Diploma 4 10% 

3. Strata 1 25 62,5% 

4. Strata 2 1 2,5% 

Jumlah responden 40 100% 

 

LAMA BEKERJA 

No. Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%) 

1. 1 – 5 Tahun 30 75% 

2 6 – 10 Tahun 8 20% 

3 11 – 15 Tahun 2 5% 

 Jumlah 40 100% 
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Lampiran 3 : Tabulasi Data 

Data Penelitian 40 Responden 

Variabel Akuntansi Manajemen Strategik (X1) 

No Akuntansi Manajemen Strategik  

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total  

1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 5 5 3 4 5 5 3 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 4 4 5 3 3 4 3 4 30 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

10 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

11 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

12 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

15 4 4 4 3 3 4 5 4 31 

16 4 4 3 4 4 4 5 4 32 

17 3 4 4 4 4 3 5 4 31 

18 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

19 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

20 5 5 4 3 4 4 4 4 33 

21 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

22 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

23 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

24 4 5 5 5 4 5 5 5 38 

25 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

26 5 5 5 4 3 3 4 5 34 

27 5 4 5 4 5 4 4 5 36 

28 4 4 5 5 4 4 3 5 34 

29 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

30 5 5 4 3 5 5 5 4 36 

31 4 4 5 4 4 5 5 4 35 

32 4 5 4 4 5 4 4 4 34 

33 4 4 5 5 4 5 5 5 37 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

35 4 3 4 4 3 4 4 4 30 

36 3 3 4 3 4 3 4 4 28 

37 5 4 5 4 4 5 5 4 36 

38 4 4 3 5 4 3 5 4 32 

39 5 5 5 4 5 5 4 3 36 

40 5 5 4 3 5 5 4 4 35 
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Variabel Kapabilitas Perusahaan (X2) 

No Kapabilitas Perusahaan 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total 

1 4 4 3 3 4 4 4 4 30 

2 4 5 4 4 5 5 5 5 37 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 4 4 4 4 4 3 4 3 30 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 3 3 4 5 5 5 4 3 32 

10 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

11 5 5 4 5 4 5 4 4 36 

12 3 4 4 4 3 4 4 3 29 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

15 5 5 4 4 5 4 5 5 37 

16 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

18 4 5 4 4 5 4 4 4 34 

19 4 5 4 4 5 5 5 5 37 

20 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

21 3 4 3 4 4 4 4 4 30 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 5 4 5 4 3 4 5 5 35 

27 4 5 4 4 4 5 4 5 35 

28 5 4 5 5 4 4 5 4 36 

29 4 5 5 5 4 4 5 5 37 

30 4 5 5 5 4 4 4 4 35 

31 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

32 4 4 5 4 5 4 4 4 34 

33 4 4 5 3 3 4 4 4 31 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

35 5 5 5 4 4 4 4 5 36 

36 3 4 4 4 4 4 3 4 30 

37 4 5 4 3 4 5 5 5 35 

38 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

39 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

40 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
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Variabel Kinerja perusahaan (Y) 

            
No Kinerja Perusahaan 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Total 

1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

10 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

11 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47 

12 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 36 

13 4 4 5 3 4 4 4 3 4 5 40 

14 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 36 

15 4 4 5 5 4 4 5 4 3 5 43 

16 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

17 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

18 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

19 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 43 

20 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 41 

21 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

26 3 5 4 5 4 3 4 5 4 5 42 

27 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 44 

28 4 5 4 3 5 3 4 5 5 4 42 

29 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 47 

30 4 4 5 4 3 5 5 4 4 4 42 

31 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 45 

32 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

35 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 39 

36 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

37 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 43 

38 4 5 4 3 4 4 5 4 5 5 43 

39 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 46 

40 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 
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Lampiran 4 : Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas  

1. Akuntansi Manajemen Strategik (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

Total_X

1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 ,467** ,220 ,264 ,518** ,540** ,154 ,339* ,679** 

 ,002 ,173 ,100 ,001 ,000 ,343 ,032 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.2 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,467** 1 ,213 ,133 ,467** ,442** ,101 ,249 ,595** 

,002  ,188 ,415 ,002 ,004 ,536 ,121 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.3 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,220 ,213 1 ,241 ,131 ,418** ,141 ,378* ,529** 

,173 ,188  ,134 ,420 ,007 ,386 ,016 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.4 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,264 ,133 ,241 1 ,369* ,249 ,394* ,561** ,638** 

,100 ,415 ,134  ,019 ,121 ,012 ,000 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.5 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,518** ,467** ,131 ,369* 1 ,578** ,286 ,375* ,734** 

,001 ,002 ,420 ,019  ,000 ,073 ,017 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.6 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,540** ,442** ,418** ,249 ,578** 1 ,311 ,337* ,759** 

,000 ,004 ,007 ,121 ,000  ,051 ,033 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.7 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,154 ,101 ,141 ,394* ,286 ,311 1 ,243 ,521** 

,343 ,536 ,386 ,012 ,073 ,051  ,131 ,001 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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X1.8 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,339* ,249 ,378* ,561** ,375* ,337* ,243 1 ,666** 

,032 ,121 ,016 ,000 ,017 ,033 ,131  ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Tota

l_X1 

Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,679** ,595** ,529** ,638** ,734** ,759** ,521** ,666** 1 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000  

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,871 8 

 

2. Kapabilitas Perusahaan 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

Total_X

2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 ,506** ,583** ,405** ,342* ,390* ,693** ,644** ,791** 

 ,001 ,000 ,009 ,031 ,013 ,000 ,000 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.2 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,506** 1 ,360* ,271 ,420** ,427** ,503** ,660** ,708** 

,001  ,022 ,090 ,007 ,006 ,001 ,000 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.3 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,583** ,360* 1 ,516** ,167 ,253 ,502** ,423** ,657** 

,000 ,022  ,001 ,302 ,115 ,001 ,006 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.4 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,405** ,271 ,516** 1 ,470** ,454** ,398* ,198 ,641** 

,009 ,090 ,001  ,002 ,003 ,011 ,222 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.5 Pearson 

Correlation 

,342* ,420** ,167 ,470** 1 ,604** ,472** ,392* ,665** 

,031 ,007 ,302 ,002  ,000 ,002 ,012 ,000 
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Sig. (2-tailed) 

N 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.6 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,390* ,427** ,253 ,454** ,604** 1 ,583** ,570** ,729** 

,013 ,006 ,115 ,003 ,000  ,000 ,000 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.7 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,693** ,503** ,502** ,398* ,472** ,583** 1 ,722** ,835** 

,000 ,001 ,001 ,011 ,002 ,000  ,000 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.8 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,644** ,660** ,423** ,198 ,392* ,570** ,722** 1 ,792** 

,000 ,000 ,006 ,222 ,012 ,000 ,000  ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Tota

l_X2 

Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,791** ,708** ,657** ,641** ,665** ,729** ,835** ,792** 1 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,793 8 

 

3. Kinerja Perusahaan 
Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Total_Y 

Y1 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 

40 

,504** 

,001 

40 

,540** 

,000 

40 

,468** 

,002 

40 

,567** 

,000 

40 

,613** 

,000 

40 

,407** 

,009 

40 

,429** 

,006 

40 

,561** 

,000 

40 

,417** 

,007 

40 

,771** 

,000 

40 

Y2 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,504** 

,001 

40 

1 

 

40 

,376* 

,017 

40 

,494** 

,001 

40 

,653** 

,000 

40 

,310 

,052 

40 

,554** 

,000 

40 

,714** 

,000 

40 

,557** 

,000 

40 

,467** 

,002 

40 

,777** 

,000 

40 
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Y3 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,540** 

,000 

40 

,376* 

,017 

40 

1 

 

40 

,486** 

,001 

40 

,376* 

,017 

40 

,461** 

,003 

40 

,406** 

,009 

40 

,326* 

,040 

40 

,359* 

,023 

40 

,418** 

,007 

40 

,655** 

,000 

40 

Y4 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,468** 

,002 

40 

,494** 

,001 

40 

,486** 

,001 

40 

1 

 

40 

,494** 

,001 

40 

,539** 

,000 

40 

,397* 

,011 

40 

,626** 

,000 

40 

,223 

,167 

40 

,309 

,053 

40 

,709** 

,000 

40 

Y5 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,567** 

,000 

40 

,653** 

,000 

40 

,376* 

,017 

40 

,494** 

,001 

40 

1 

 

40 

,508** 

,001 

40 

,479** 

,002 

40 

,714** 

,000 

40 

,634** 

,000 

40 

,325* 

,041 

40 

,797** 

,000 

40 

Y6 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,613** 

,000 

40 

,310 

,052 

40 

,461** 

,003 

40 

,539** 

,000 

40 

,508** 

,001 

40 

1 

 

40 

,547** 

,000 

40 

,494** 

,001 

40 

,485** 

,002 

40 

,272 

,090 

40 

,731** 

,000 

40 

Y7 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,407** 

,009 

40 

,554** 

,000 

40 

,406** 

,009 

40 

,397* 

,011 

40 

,479** 

,002 

40 

,547** 

,000 

40 

1 

 

40 

,534** 

,000 

40 

,350* 

,027 

40 

,350* 

,027 

40 

,692** 

,000 

40 

Y8 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,429** 

,006 

40 

,714** 

,000 

40 

,326* 

,040 

40 

,626** 

,000 

40 

,714** 

,000 

40 

,494** 

,001 

40 

,534** 

,000 

40 

1 

 

40 

,519** 

,001 

40 

,274 

,087 

40 

,780** 

,000 

40 

Y9 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,561** 

,000 

40 

,557** 

,000 

40 

,359* 

,023 

40 

,223 

,167 

40 

,634** 

,000 

40 

,485** 

,002 

40 

,350* 

,027 

40 

,519** 

,001 

40 

1 

 

40 

,457** 

,003 

40 

,705** 

,000 

40 

Y10 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,417** 

,007 

40 

,467** 

,002 

40 

,418** 

,007 

40 

,309 

,053 

40 

,325* 

,041 

40 

,272 

,090 

40 

,350* 

,027 

40 

,274 

,087 

40 

,457** 

,003 

40 

1 

 

40 

,591** 

,000 

40 

Total_
Y 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,771** 

,000 

40 

,777** 

,000 

40 

,655** 

,000 

40 

,709** 

,000 

40 

,797** 

,000 

40 

,731** 

,000 

40 

,692** 

,000 

40 

,780** 

,000 

40 

,705** 

,000 

40 

,591** 

,000 

40 

1 

 

40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,897 10 

 

 

Lampiran 5: Uji Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Signifikansi t, Dan Uji 

Koefisien Determinasi (R2) 

1. Uji Regresi Linear Berganda Dan Uji Signifikansi t 

 

Model 

 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
Akuntansi Manajemen 
Strategik 
Kapabilitas Perusahaan 

7,298 
,452 
 
,577 

5,834 
,202 
 
,185 

 
,331 
 
,461 

1,251 
2,238 
 
3,118 

,219 
,031 
 
,004 

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 

 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,716a ,513 ,487 3,122 

a. Predictors: (Constant), Kapabilitas Perusahaan, Akuntansi Manajemen 
Strategik 
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Lampiran 6 : Nilai R tabel dan T tabel 
 

1. Distribusi nilai r tabel  
 

N The Level of Significance N The Level of Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
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37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 

Sumber : www.spssindonesia.com 

 

 

http://www.spssindonesia.com/
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2. Distribusi Nilai t Tabel 

Sumber : www.spssindonesia.com 

http://www.spssindonesia.com/
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Lampiran 7 : Dokumentasi 
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Lampiran 8 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9 : Lembar Kontrol Validasi 
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